PERANCANGAN MODUL PENGENDALI SUHU DAN
MODUL PENGENDALI RAK GESER TELUR PADA MESIN
TETAS TELUR OTOMATIS KAPASITAS 90 BUTIR

TUGAS AKHIR

Diajukan kepada Tim Penguji Tugas Akhir
Program Studi Teknik Mesin Sebagai Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Ahli Madya

Oleh:
FAHRI RAMADANI
211912017

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
POLITEKNIK RAFLESIA

2024



PERANCANGAN MODUL PENGENDALI SUHU DAN
MODUL PENGENDALI RAK GESER TELUR PADA MESIN
TETAS TELUR OTOMATIS KAPASITAS 90 BUTIR

TUGAS AKHIR

Oleh:
FAHRI RAMADANI
211912017

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN
POLITEKNIK RAFLESIA
2024



HAL AMAN PLERSETUIU AN
FUGAS ARITIR
I):amhm Sehagar Salah Satre Syaral

Utk Menyelesarhan Program Diploma 111 (D3) Tohmk Mosin Dan
Telak ”l/'t'r!’\:"! ddi Discruseet

’-" "‘u-
q(ﬂ—
Jupui vug{\m rg,u NGEND ALLSE M
DAy : ul\a{u\usmnl\s
I A ) ; '
NANA LRAM ADAN W
NPAT CAaperng T n‘ - mm
PROCKAM S l&)lq_ﬁ\“\ N ;‘:&
JEMIANG L OMA " | o I A
: . RTINS LW ‘P‘
& T ?ﬁ.!b\u‘_ .

YOPATER & Y ANILERA Vi
Felah diperibess dan dy d‘ﬂ}w Baok Mmﬂ

P(.Tﬂblltw}ﬂf;élt‘_' LAY eh)h-u‘m'“('bmwl

arina o

' n.mm B, e e {%&Qﬁx) ’7.-1‘»

NMengetahw
ua Frogram Studi



HALAMAN PENGEFSAHAN

Dy atakan Lubus Setelali Diporiabankan dedepan Toua Poogug bugas
AkRie Progeam St Telnk Miesin
Pulitchih Hafiesia

A
Ny PE R A T 111 FENCENDALESEUA
Df": SPENGEND ALT RAKR GESFR TETAS
7N i SR N
NAMA O FAHRIRAMADANE
NN N,
PROC AN SIL ﬂ&‘m'\vril\“.,’t‘;m% r
JE NG Q X ‘ L'T)\‘ \ 11 L3 ium
¥ AR o AN~ "SRR ‘
‘ Zlmu.. M ﬂml’ A 'T\».")b’?“ ‘

Nag 1 AT TG U A A
& 7 AER UG
SUPETER RED, . > Lisie. -7 U0F, ANESIA Ll

s e e '*?‘.?':A{lnl ‘
. TimPe o
™~ \ UELT %’ "’ /4’('

\S_;ﬂ":;—vmal Lan "J’ﬂ(

e &ﬂfn Yt

Scptemher 2024




SURAT PERNYATAAN KARYA ASLI

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah saya berupa tugas
akhir dengan judul  “Perancangan Modul Pengendali Suhu dan Modul
PengendaliRak Geser Tetas Telur Otomatis ™

Yang dibuat untuk melengkapi persyaratan menyclesaikan Program Pendidikan
Diploma 111 pada Program Studi Teknik Mesin Politekmik Raflesia. merupakan
karya ash saya dan scjauh saya ketahui bukan merupakan tiruan jiplakan atau
duplikasi dan karva ilmah orang lain yang sudah dipublikasikan dan/atau
permah atau dipakar untuk mendapatkan  gelar Pendidikan ¢ hingkungan
Politekmik Raflesia maupun di Perguruan Tinggi lain atau instansy manapun,

kecuall yang bagian sumber informasinya dicantumkan sehagamana mestinya

Apabila dikemudian hari, karya saya im terbuku bukan merupakan karya ash
saya,maka saya bersedia menenima sanksi yang dibenkan oleh pihak Politeknik
Raflesia Demikian surat pernyataan ini saya bual dengan sebenamya

Curup,  September 2024

(ol

Fahn Ramadam
NPM 211912017



LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (Revisi)
TUGAS AKHIR

JUDUL PERANCANGAN MODUL PENGENDALISUHL
DAN MODUL PENGENDALL RAKR GESER TETAS
TELLR OTOMATIS

NAMA FAHRI RAMADAN
NPM 21912017
PROGRAM STUDI  TEKNIK MESIN
JENJANG DIPLOMAII

Tugas Akhir ini telah direvisi disetuyui oleh Tim Penguy: Tugas Akhir dan
diperkenankan untuk diperbanyak diyihd

"Vo.i Nama Tim Penguji  Jabatan ' Tanggal deaTlnpn 7
T o) ey Kes ‘%/w & ‘
2 Dadt kemars,§.T Anggow ‘{(q,/tm : wae

v Anggola "/o’/t‘jﬂ 3




HALAMAN MOTTO

“sukses adalah ketika keinginan bertemu dengan
usaha”(imam Syafi’i)

“Sesungguhnya allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai

dengankesanggupannya”
(QS Ar Rad)
“kegagalan hanyalah terjadi bila

menyerah”(B.J Habibie)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penulis sadar bahwa rangkaian aktivitas yang dilakukan selama tugas akhir

ini banyak melibatkan pihak-pihak yang telah membantu serta membimbing

penyusun agar pengerjaan setiap aktivitas dapat berjalan dengan lancar. Untuk

itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Bapak Harry Prayoga Setyawan, S.T., M.T. dan Bapak Dadi Komara, S.T.
selaku dosen pembimbing atas segala ilmu, bimbingan, saran, arahan,
diskusi,dan bantuannya selama proses pengerjaan tugas akhir.

Bapak Deviya Aprilman, S.T., M.T. selaku Ketua Program Studi Teknik
Mesin yang berkenaan memberikan bimbingan selama mengikuti
pendidikan di Politeknik Raflesia.

Bapak Bayu Putra Irawan, M.Pd. Mat. selaku Sekretaris Program Studi
Teknik Mesin yang telah membantu membimbing selama mengikuti
pendidikan di Politeknik Raflesia.

Seluruh Bapak/lbu Dosen Teknik Mesin Politeknik Raflesia yang telah
sabar dalam mengajar dan mendidik selama mengikuti pendidikan di
Politeknik Raflesia

Ibu Bomilia Sari, S.Si. dan Bapak Sofyan selaku staf tenaga kependidikan
Program Studi Teknik Mesin yang telah membantu membimbing selama
mengikuti pendidikan di Politeknik Raflesia.

Puja, riski, dan Agung selaku teman seperjuangan kuliah yang selalu
berjuangbersama dalam menyelesaikan pendidikan di Politeknik Raflesia.
Orang tua penulis yaitu Bapak Sojiman dan Ibu Sri Hartati yang selalu
memberikan dukungan moral dan material selama menempuh pendidikan
di Politeknik Raflesia.

Saudara penulis Suci Puspitasari dan Ajeng teri rezeki yang selalu
memberikandukungan dalam penyelesaian tugas akhir ini.

Keluarga Teknik Mesin 2021 Politeknik Raflesia yang selalu ada disaat

kita membutuhkan.

Vil



10

Natasya Wulan dan schagar patner spesial yang sclalu memben dorong
dan semangat

Bang sudir Fdy waluyo adit selaku rekan di Juar kampus yang selalu
memberimasukan dan bertukra ide

Semua pihak yang udak dapat penubis sebutkan satu-persatu yang telah
membantu dalam pelaksanaan lugas akhir im

Besar harapan penulis bahwa laporan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi

yang membutuhkan Penulis sadar bahwa laporan tugas akhir 1t masth 1erdapat

kekurangan Olch karcna itu penulis sangal terbuka terhadap scgala masukan

dan kntikan yang membangun

Curup, U September 2024

ol

Fahrn Ramadam
NPM 211912017

viii



KATA PENGANTAR

Puyi syukur atas kehadirat Allah SWT karena lclah melympahkan rahmat
dan hdvah Nya yang tclah banyak membenkan kesempatan schingga penulis
dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir (TA) dengan judul PERANCANGAN
MODUL PENGENDALI SUHU DAN MODLI PENGENDALD RAK

GFSER TEL UR PADA MESIN TETAS TELUR OTOMATIS KAPASITAS
90 BUTIR

Laporan Tugas Akhir (TA) 1 merupakan syarat lulus bagi setiap
mahasiswa Politckmk Raflesia uniuk dapat menyelcsakan  pendidikannya
schingga dapat merath gelar Ahly Madya (A Md)

Pada pelaksanaan pembuatan laporan Tugas AKlir (TA) i penulis
banvak menemukan kendals dan kesulitan Oleh karcna hantuan dan berbagar
pihak. maka penulis dapat menyelcsaikan laporan Tugas Akhir (TA) int scsuai
dengan wakiu yang dibenkan.

Karena 1to penubs mengucapkan tenmakasth kepada pihak-pihak yang
telah banyak membanitu diantaranya
d) Bapak Raden Gunawan MT sclaku Direkrur Politckmk Raflesia
¢) Bapak Devia Apniman MT sclaku Ketua Program Studs Teknik Mesin
f) Bapak Harry Prayoga, ST MT sclaku Pembimbing |
g) Bapak Dadi Komara, ST . selaku Pcmbimbing 11
h) Bapak/Tbu Dasen dan staf pengajar Program Studi Tekmk Mesin Politeknik

Raflesia yang telah banyak membenkan ilmu yang sangal bermantaal bag
penulis
Penulis menyadan bahwa laporan mi jauh dan kesempurnaan dan masth
banyak kckurangannya, oleh karena itu penuhis mengharapkan kntikan dan
sarannya, supaya Tugas Akhir (TA) imi dapat Icbih sempuma. Peoulis berharap
semoga Tugas Akhar (TA) 11 berman(aal dan berguna bag: kila semua nantmya.

Curup, VA scptember 2024

\2)

FAHRI RAMADANI



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ...ooiiiiii ettt i
HALAMAN PERSETUJUAN .......cccooiiiiie Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PENGESAHAN ..., Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN KARYA ASLI ............... Error! Bookmark not defined.
LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN............ Error! Bookmark not defined.
HALAMAN MOTTO .ttt bbb vi
HALAMAN PERSEMBAHAN........ocoiiiiee e vii
KATA PENGANTAR ...ttt X
DAFTAR ISL. .ottt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt xiii
DAFTAR TABEL. ...ttt e e Xiiii
ABSTRAK .. Xivw
BAB | PENDAHULUAN .. ..ottt 1
1.1 Latar Belakang.......cocooiiiiiiiiieieeese e 1
1.2 RUumusan Masalah ...........cccooiiieiiie e 2
1.3 TUJUAN ettt bbbt 3
1.4 Batasan Masalah ... 3
1.5 Metode Penelitian........cccoiiiiiiiiiieiese e 4
1.6 Sistematika Penulisan...........cccccoeiiiiiiiiiiiieieeee e 5
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 OTOMALISASE ve.vevierierieieie sttt ettt st st bt neeneas 6
2.2 Otomatisasi dalam Peternakan...........cccoccovoveieiienienie e 7
2.3 Mesin Tetas Telur OtOMALIS ........ccocveviriierieie e 8
2.4 Modul Pengendali SUNU ..o, 10
2.5  Modul Pengendali Rak Geser Telur.........c.ccoovviiiiieienc i, 12
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiiie e 14
3.1 DIagram AlIN ... 14
3.2 SPESITIKAST AlGL........ccviiiiiie e 14
3.3 KONSEP AIGL ... 15



34 SKEMA AIGL. ...t 16

3.5 Modul Pengatur SUNU...........cccoiiiiiiee e 19
3.6 Modul Penggerak Rak Telur ..........cccccoviiiiiiii i 20
3.7 Modul Pengukur Kelembaban..............c.cccooeiviiiiiieniiic e 21
3.8 Modul ON/OFF Mesin dan Pengaman Kelistrikan............cc.cccccceu.... 22
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......coooi e 23
4.1  Tahapan Pemilihan Modul............cccociiiiiiiiiieee, 23
4.2 INStalasi MOAUI ..o e 25
4.3  Instalasi Modul Pengukur Kelembaban ............ccccocoiiiiiiiiciee, 26
4.4 Instalasi Modul ON/OFF Mesin dan Modul Pengaman Kelistrikan
............................................................................................................... 27
45  PembDahnasan........ccccooeiiiiiieiiee s 28
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 31
51  KESIMPUIAN ..ot 31
5.2 SAKAN e 32
DAFTAR PUSTAKA ettt e st ente e e e naeeanes 33
LAMPIRAN ...ttt e e et e e e s b e e e e annees 33

Xi



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 3.4
Gambar 3.5

Gambar 3.6
Gambar 3.7
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6

DAFTAR GAMBAR

Mesin Tetas Telur Otomatis.............ccoevvvviinnnnnn. 10
Modul Pengendali Suhu XH-W3001......................... 12
Sistem Umum loT Menggunakan Protokol MQTT........ 13
Diagram AT, .. ..o 14
Rancangan Mesin Tetas Telur Otomatis..................... 16
Skema Mesin Tetas Telur Otomatis.......................... 17
Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Suhu............ 20
Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Rak Geser

S L 21
Modul Pengukur Kelembaban............................... 21
Modul ON/OFF Mesin dan Pengaman Kelistrikan........ 22
Instalasi Kontroler Suhu XH-W3001........................ 24
Instalasi Rangkaian Lampu Pemanas........................ 25
Instalasi Kontroler Digital Timer DH48S-S................ 26
Instalasi Motor Rak Geser Telur...............c.ocevennn. 26
Instalasi Modul Pengukur Kelembaban Udara............. 27
Modul ON/OFF dan Modul Pengaman Kelistrikan........ 28

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1
Tabel 3.2

Spesifikasi Mesin Tetas Telur Otomatis.....................
Komponen-Komponen Penyusun Mesin Tetas Telur

Otomatis

15
17

Xiii




ABSTRAK

Fahri Ramadani, Perancangan Modul Pengendali Suhu dan Modul Pengendali
Rak Geser Telur pada Mesin Tetas Telur Otomatis Kapasitas 90 Butir (di bawah
bimbingan Harry Prayoga Setyawan, S.T., M.T. dan Dadi Komara, S.T.)

Teknologi membawa perubahan besar dalam membantu pekerjaan manusia
termasuk dalam industri peternakan. Otomatisasi dalam industri peternakan telah
menjadi tren utama dalam wupaya meningkatkan efisiensi operasional,

meningkatkankesejahteraan hewan, dan mengoptimalkan hasil produksi.

Industri peternakan dapat menerapkan otomatisasi berupa mesin tetas otomatis.
Penerapan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan konsistensi penetasan
telur. Penurunan risiko yang dilakukan oleh operator selama pengawasan dan

pengaturan kondisi inkubasi dapat dihindari

Di dalam penelitian ini dilakukan perancangan modul pengendali pada mesin
tetastelur otomatis. Modul XH-W3001 dipilih sebaagai modul pengendali suhu
mesin tetas telur. Suhu ruang tetas diatur sebsar 37,5°C — 38°C. Modul DH48S-S
dipilih sebagai modul pengendali mekanisme pemutar telur. Mekanisme pemutar

telur beropoerasi setiap 4 jam secara berkala.

Kata Kunci: Mesin Tetas Telur Otomatis, Modul Pengendali Suhu, dan

ModulPengendali Rak Geser Telur

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Otomatisasi merupakan proses untuk membantu pekerjaan manusia dengan
penerapan teknologi. Teknologi tersebut berupa mesin atau sistem komputer
dengan tujuan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas. Dalam era
digital saat ini, otomatisasi telah menjadi bagian penting dari berbagai industri
dan kehidupan sehari-hari [1].

Sistem produksi memerlukan penerapan otomatisasi seiring kemajuan
teknologi. Industri manufaktur dituntut untuk menghasilkan produk sesuai
standar kualitas dan kuantitas target produksi dengan biaya produksi yang
ekonomis. Seluruh elemen dalam industri dituntut untuk melakukan
pengembangan untuk memenuhi kebutuhan produksi [2].

Teknologi membawa perubahan besar dalam membantu pekerjaan
manusia termasuk dalam industri peternakan. Otomatisasi dalam industri
peternakan telah menjadi tren utama dalam upaya meningkatkan efisiensi
operasional, meningkatkan kesejahteraan hewan, dan mengoptimalkan hasil
produksi [3]. Teknologi modern telah mengubah cara peternakan dikelola,
mengintegrasikan sistem-sistem otomatis untuk mengawasi, mengontrol, dan
mengelola berbagai aspek dari peternakan [4]. Inovasi yang dibutuhkan untuk
mengubah cara produksi produk unggas salah satunya dengan penerapan mesin
tetas telur otomatis. Sebelum adanya mesin tetastelur otomatis, penetasan telur

umumnya dilakukan secara manual. Peternak harusmelakukan pemantauan suhu



ruang tetas, mengatur ventilasi, dan memutar telur secara manual untuk
memastikan kondisi inkubasi yang optimal. Pekerjaan tersebutmemerlukan waktu
dan tenaga, serta rentan terhadap kesalahan manusia yang dapat mempengaruhi

kualitas produk unggas [5].

Industri peternakan dapat menerapkan otomatisasi berupa mesin tetas
otomatis. Penerapan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan konsistensi
penetasan telur. Penurunan risiko yang dilakukan oleh operator selama

pengawasandan pengaturan kondisi inkubasi dapat dihindari [6].

Di dalam penelitian ini dilakukan perencanaan modul pengendali suhu
ruang tetas, modul rak geser pemutar telur, higrometer sebagai pengukur
kelembaban udara, dan modul pengaman kelistrikan. Modul pengendali suhu
dapat mengendalikan suhu ruang tetas dengan pengaktifan lampu pemanas
secara otomatis. Peternak mengatur batas suhu kerja mesin tetas telur. Modul rak
geser tetas telur akan mengaktifkan mekanisme pemutaran telur secara otomatis
secara berkala. Higrometer mengukur kadar kelembaban udara pada ruang tetas.
Hasil pengukuran ini dapat menjadi referensi peternak dalam mengatur kadar
kelembabanudara. Modul pengaman kelistrikan dipasang pada mesin tetas telur
otomatis. Komponen-komponen pengendali pada mesin tetas telur merupakan
perangkat kelistrikan. Sehingga, memerlukan modul pengaman kelistrikan

apabila terjadi korsleting.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.3

1.4

1. Bagaimana cara menentukan modul pengendali suhu dan modul rak
geserpemutar telur?
2. Bagaimana cara instalasi modul pengendali suhu dan modul rak

geserpemutar telur?

Tujuan

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi tahapan pemilihan pengendali suhu dan modul
rakgeser pemutar telur.

2. Untuk mengetahui cara instalasi pengendali suhu dan modul rak

geserpemutar telur.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mesin tetas telur otomatis yang diproduksi memiliki kapasitas 90
butirtelur unggas.

2. Jenis telur unggas yang dapat digunakan pada mesin ini yaitu telur

ayambroiler, telur ayam kampung, dan telur itik.

3. Modul pengendali suhu yang digunakan bertipe XH-W3001.

4. Modul rak geser pemutar telur yang digunakan bertipe Timer
DigitalDH48S-S.
5. Pengukur kadar kelembaban udara pada ruang tetas menggunakan

higrometer digital bertipe KMT Kelembaban.



1.5 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini menggunakan
cara-cara yaitu observasi masalah, studi pustaka, diskusi, serta perancangan dan
pembuatan mesin.

1. Observasi masalah

Teknik ini dilakukan pada tahap awal untuk mengetahui spesifikasi dan
tahapan dalam pemilihan modul.

2. Studi pustaka

Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi pemilihan modul
perangkat yang tepat melalui buku dan referensi jurnal yang
berhubungandengan topik bahasan.

3. Diskusi

Teknik ini dilakukan melalui tanya jawab dengan peternak dan orang
yang ahli pada bidangnya untuk mendapatkan spesifikasi modul
pengendali yang tepat.

4. Perancangan modul pengendali mesin tetas telur otomatis

Perancangan komponen pengendali mesin tetas telur otomatis yaitu
modul pengendali suhu, modul rak geser pemutar telur, sensor
hygrometer, dan modul pengaman kelistrikan.

5. Perakitan modul pengendali pada mesin tetas telur otomatis.

Setelah modul pengendali mesin tetas telur otomatis telah tersedia,

dilakukan proses perakitan modul pengendali pada mesin tetas telur



otomatis.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam 5

bab dengan penjabaran sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, berisi teori dan konsep yang diperlukan pada
penelitian ini. Penjelasan teori, konsep, maupun perumusan dilengkapi dengan
gambar-gambar dan ilustrasi serta penjelasan cara kerja alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini.

BAB Il Perancangan Modul Pengendali Mesin Tetas Telur, berisi
spesifikasi alat, skema alat, konsep alat, dan jalur instalasi kelistrikan modul
pengendali.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi instalasi modul pengukur suhu,
instalasi modul rak geser pemutar telur, instalasi higrometer digital, dan instalasi
modul pengaman kelistrikan.

BAB V Kesimpulan dan Saran merupakan bab penutup pada penelitian
ini. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang dapat

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Otomatisasi

Otomatisasi  merupakan  teknologi  untuk  menggantikan  atau
menyederhanakan pekerjaan manusia seperti mesin atau sistem komputer.
Penerapan otomatisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan

produktivitas [1]. Jenis-jenis otomatisasi adalah sebagai berikut.

1. Otomatis Industri: penggunaan robot dan sistem kontrol otomatis dalam
proses manufaktur untuk meningkatkan kecepatan, peresisi, dan

keamanan.

2. Otomatis Layanan: penggunaan Al dan chatbot untuk menyediakan

layananpelanggan atau bantuan teknis secara otomatis.

3. Otomatisasi Rumah Tangga: penggunaan teknologi pintar untuk
mengontrolsistem HVAC, pencahayaan, keamanan rumah, dan perangkat

lainnya.

4. Otomatis Transportasi: pengembangan kendaraan otonom untuk

teransportasibarang dan penumpang.

5. Otomatisasi Kontrol: penggunaan perangkat lunak untuk otomatis

tugasadministratif, seperti pengolahan data atau penyusun laporan.

Otomatisasi merupakan tren yang terus berkembang dengan potensi besar
untuk mengubah maupun membantu pekerjaan manusia. Manfaat penerapan

otomatisasi adalah sebagai berikut [].



1. Meningkatkan efisiensi: mengurangi waktu yang di butuhkan untuk

menyeselesaikan tugas tugas rutin.

2. Meningkatkan akurasi: mengurangi kesalahan manusia yang sering

terjadi.

3. Mengurangi biaya: menghemat biaya tenaga kerja dan meningkatkan

peroduktifitas.

4. Mengurangi risiko kecelakaan: meningkatkan keamanan dengan

menggantikanpekerjaan berbahaya dengan mesin atau robot [7].

2.2 Otomatisasi dalam Peternakan

Otomatis dalam industri peternakan telah menjadi tren utama dalam upaya
untuk meningkatkan efisisen operasional, meningkatkan kesejahteraan hewan,
danmengoptimalkan hasil produksi [8]. Teknologi modern telah mengubah cara
peternakan dikelolah, mengintegrasikan sistem-sistem otomatis untuk
mengawasi mengontrol, dan mengelolah berbagai aspek dari peternakan.

Manfaat otomatisasi dalam peternakan adalah sebagai berikut [9].

1. Pemantauan dan pengawasan yang lebih akurat: sistem otomatis
memungkinkan pemantauan yang terus-menerus terhadap kesehatan dan
perilaku hewan. Contohnya vyaitu sensor sensor yang memonitor
aktivitas, konsumsi pakan, suhu lingkungan, dan kondisi kendang secara

real time.

2. Pemberian pakan yang terjadwal dan terukur: pemberian pakan dapat di

atur secara otomatis berdasarkan jadwal yang tepat dan kebutuhan nutrisi



hewan. Hal ini membantu dalam mengoptimalkan pertumbuhan hewan

dan mengurangi limbah pakan.

3. Menejemen kesehatan hewan: sistem otomatis memungkinkan deteksi
dini penyakit atau masalah kesehatan pada hewan, sehingga tindakan
perawatan dapat segera di lakukan. Misalnya, sistem identifikasi suara

untuk mendeteksisuara yang tidak normal.

4. Pengendalian lingkungan kandang: otomatisasi memungkinkan
pengaturansuhu, kelembaban, ventilasi dan pencahayaan secara otomatis
sesuai dengan kebutuhan hewan, yang penting untuk kesejahteraan dan

produktivitas.

5. Pemilihan dan pemrosesan otomatis: teknologi canggih memungkinkan
pengelompokan hewan berdasarkan ukuran, berat, atau karakteristik
lainnya secara otomatis. Sistem pengelolahan otomatis juga dapat di
gunakan untuk mengurangi tenaga kerja manual dan meningkatkan

keamanan dan kualitas produk

2.3  Mesin Tetas Telur Otomatis

Mesin tetas telur otomatis adalah inovasi terbaru dalam industri peternakan
yang bertujuan untuk meningkatkan evisiensi, kualitas, dan konseitansi
dalam penetasan telur. Mesin ini menggantikan proses penetasan telur secara
manual dengan teknologi yang mengontrol suhu, kelembaban, dan putaran telur
secara otomatis, manfaatnya bagi peternak, tantangan yang di hadapi, serta

potensi masa depan dalam pengembangan teknologi ini. Prinsip kerja mesin tetas



telur otomatis adalah sebagai berikut:

1. Pengaturan suhu dan kelembaban: mesin delengkapi dengan sensor yang
mengukur suhu dan kelembaban di dalam inkubator secara terus-
menerus. Pengaturan ini penting untuk meniru kondisi alami yang di
butuhkan oleh telurselama peroses penetasan.

2. Putaran telur: untuk menghindari adanya kondisi yang statis dan
membantu perkembangan embrio secara merata, mesin tetas telur
otomatis secara berkala akan memutar telur. Putaran ini akan diatur
berdasarkan jadwal tertentu yang deprogram dalam mesin.

3. Ventilasi: ventilasi yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa
telur menerima pasokan udara yang cukup untuk perkembangan embrio
yang sehat. Mesin tetas telur otomatis di lengkapi dengan sistem ventilasi
yang memadai untuk menjaga kondisi udara di dalam inkubator.

4. Monitoring dan pengendalian otomatis: sensor-sensor dan kontrol
otomatis memonitoring kondisi incubator secara real time. Jika terjadi
deviasi dari parameter yang di atur (misalnya suhu yang terlalu rendah
atau tinggi), mesin akan mengambil tindakan korektif untuk menjaga
kondisi optimal bagi telur.

Teknologi mesin tetas telur otomatis terus mengalami perkembangan,
termasuk intergrasi dengan sistem cerdas berbasis 10T (internet of things)untuk
mengelolah data yang lebih baik dan analisis prediktif. Kemungkinan
penggunaan sensor-sensor yang lebih canggih dan pengendalian otomatis lebih

cerdas juga dapat meningkatkan efisiensi dan pengendalian yang lebih cerdas
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juga dapat meningkatkan efisiensi dan hasil penetasan lebih lanjut [10]. Mesin

tetas telur otomatis dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Mesin Tetas Telur Otomatis

2.4 Modul Pengendali Suhu
XH-W3001 adalah salah satu kontroler suhu digital yang di gunakan

dalam berbagai aplikasi, termasuk pengatur suhu pada pada perangkat
elektronika, incubator, dan sistem pendingin. Tugas akhir ini akan membahas
tentang penggunaan,fitur, pengaturan, dan aplikasi praktis dari XH-W3001 dalam
konteks pengendaliansuhu. Fitur-fitur modul XH-W3001 adalah sebagai berikut

[11].

1. Display Icd: dilengkapi dengan layar LCD untuk menampilkan suhu yang

di atur dan suhu saat ini dengan jelas.

2. Sensor suhu: memiliki sensor suhu ysng terintegrasi untuk mendeteksi

suhu lingkungan.
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3. Pengatur suhu: memungkinkan pemggunaan untuk mengatur suhu yang

diinginkan dengan akurasi tertentu.

4. Relay output: mengontrol perangkat eksternal seperti pemanas atau

pendingin melalui relay output.

XH-W3001 bekerja dengan perinsip dasar kontrol suhu menggunakan umpan
balik dari sensor suhu dan mengatur output relay untuk mempertahankan suhu di

sekitar nilai yang diinginkan.
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam pengoperasiannya [12]:

1. Pemasangan: hubungkan sensor sushu dengan kontroler dan pastikan

sensor berada di tempat yang sesuai untuk mengukur suhu dengan akurat.

2. Pengaturan: setel kontroler untuk mencocokan pengaturan suhu yang
diinginkan. Ini biasanya dilakukan dengan menggunakan tombol-tombol

padakontroler dan memilih nilai suhu yang di inginkan.

3. Operasi: setelah pengaturan selesai, kontroler akan memantau suhu
secara terus-menerus. Jika suhu naik atau turun melebihi ambang batas
yang di atur, kontroler akan mengaktifkan relay output untuk
menghidupkan atau mematikan perangkat eksternal (misalnya pemanas
atau pendingin) untuk menyesuaikan suhu kelembaban nilai yang

diinginkan.

Modul pengendali suhu XH-W3001 dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Modul Pengendali Suhu XH-W3001 [13]

2.5 Modul Pengendali Rak Geser Telur

DH48-S adalah salah satu jenis timer digital yang di gunakan dalam
berbagai aplikasi industri untuk mengatur waktu operasi pada peralatan listrik.
Tugas akhir ini akan mengulas penggunaan, fitur, spesifikasi, dan aplikasi
praktis dari DH48S-S dalam berbagai konteks industri [14]. Berikut adalah

beberapa fitur utama dari DH48S-S.

1. Display LCD: di lengkapi dengan layar LCD untuk menampilkan waktu

yangdiatur dan status operasi dengan jelas.

2. Pengatur waktu: memungkinkan pengguna untuk mengatur waktu

operasidengan akurasi hinga detik.

3. Mode operasi: dapat di atur dalam mode delay on, delay off, cycle, atau

intervalsesuai dengan kebutuhan aplikasi.

4. Relay output: mengendalikan perangkat eksternal seperti lampu,
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motor tausolenoid melalui output relay.

DH48S-S bekerja dengan prinsip dasar pengaturan waktu menggunakan
tombol pengatur dan tampilan LCD untuk mengatur waktu yang di atur. Berikut
adalah langkah-langkah umum dalam pengoperasiannya [15].

1. Pemasangan: hubungan timer dengan perangkat yang akan dikontrol dan

pastikan konfigurasi kabel sesuai dengan sepesifikasi yang diperlukan.

2. Pengatur waktu: setel timer untuk menentukan waktu operasi yang
diinginkan. Ini dapat di lakukan dengan menekan tombol-tombol pada
timer dan memilih nilai waktu yang sesuai.

3. Operasi: setelah pengaturan selesai, timer akan menghitung mundur atau
mengatur interval sesuai dengan mode yang dipilih. Ketika waktu
mencapai nilai yang diatur, output relay akan diaktifkan atau
dinonaktifkan sesuai dengan konfigurasi untuk mengendalikan perangkat
eksternal.

Modul pengendali rak geser telur DH48S-S dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Sistem Umum loT Menggunakan Protokol MQTT [15]



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir
Diagam alir memuat langkah-langkah penelitian perancangan mesin tetas

telur otomatis. Diagam alir dapat dilihat pada gambar 3.1

| Identifikasi Masalah |

| Studi Literatur |

Perencanaan Modul Pengendali
Suhu dan Pengendali Rak Geser

Instalasi Modul Pengendali Suhu
dan Pengendali Rak Geser

) Gagal
Hasil

Berhasil

Gambar 3. 1 Diagram Alir

3.2 Spesifikasi Alat

Mesin tetas telur otomatis memiliki kriteria desain yang harus dipenuhi
agar mesin dapat bekerja. Tabel 3.2 merupakan spesifikasi produk mesin tetas
telur otomatis. Perencanaan spesifikasi produk dilakukan untuk menjamin

produk dapat berfungsi sesuai rencana. Spesifikasi produk mesin tetas telur
14



otomatis dapat dilihatpada Tabel 3.2.

Tabel 3.1 Spesifikasi Mesin Tetas Telur Otomatis

15

Spesifikasi

Model PRF-2401

Dimensi 800 x 500 x 400 (mm)
Casing Triplek 12 mm

Motor Penggerak Rak Telur

TPM Synchronons Motor; 5-6 RPM; 4 W

Pengontrol Motor Rak Telur

Timer Digital DH48S-S

Pengontrol Suhu Pemanas

XH-W3001; -50°C - 110 °C; Probe NTC10K

Pemanas

Bohlam Pijar 5 Watt x 5 buah

Higrometer

KMT Kelembaban (RH): 10% - 99%

Pengaman Kelistrikan

Power Outlet 3 in 1; Sekring Tabung 5A

Kapasitas

90 butir (telur ayam dan bebek)

3.3 Konsep Alat

Mesin tetas telur berfungsi untuk menetaskan telur unggas pada kandang

peternakan. Telur unggas yang dapat ditetaskan menggunakan mesin ini yaitu

telurayam, telur bebek, telur puyuh, dan lain-lain.

Mesin tetas telur otomatis beroperasi dengan mengatur suhu penetasan

secaraotomatis pada ruang boks tetas. Pemanas ruang yang digunakan yaitu

lampu bohlam. Lampu bohlam tersebut dihubungkan dengan alat pengontrol

suhu. Alat pengontrol suhu diatur suhu batas atas dan batas bawah pada saat

pengoperasiannya. Batas atas suhu pemanasan yaitu 38°C, sedangkan batas

bawahsuhu pemanasan yaitu 37,5°C.
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Mesin tetas telur otomatis juga dilengkapi rak geser telur. Rak geser telur
ini berfungsi untuk menggelindingkan telur. Mekanisme ini dibutuhkan agar
pemanasan telur menjadi merata. Rak geser telur dilengkapi pengaturan waktu
otomatis. Rak geser beroperasi setiap 4 jam untuk membalikkan telur.

Rancangan mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Rancangan Mesin Tetas Telur Otomatis

3.4 Skema Alat
Mesin tetas telur otomatis memiliki komponen penyusun yaitu boks tetas

telur, tutup boks, kaca pemantau telur, pengontrol suhu, pengontrol rak geser,
motor rak geser, rak geser, higrometer, lampu pemanas, kipas pendingin, dan

nampan air.Skema mesin tetas telur otomatis dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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PengontrolSuhu

Kipas Pendingin
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Rak Geser

Kaca Pemantau

Tutup Boks

Gambar 3.3 Skema Mesin Tetas Telur Otomatis

Pada Tabel 3.3 menjelaskan fungsi komponen-komponen penyusun

mesin peniris makanan dan keterangan komponen standar maupun diproduksi

mandiri.

Tabel 3.2 Komponen-Komponen Penyusun Mesin Tetas Telur Otomatis

No. | Komponen | Jumlah | Spesifikasi Fungsi Keterangan

1. | Boks Tetas | 1 unit Triplek Boks  wadah Produksi

Telur 12 mm tetas telur Mandiri

2. | Tutup Boks | 1 unit Triplek Tutup/pintu Produksi
12 mm boks tetas telur Mandiri

3. | Kaca 1unit | Kacatebal 3 | Pemantau Produksi
Pemantau mm; kondisi telur Mandiri

Telur 400 x 100
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(mm)
Pengontrol lunit | XH-W3001 | Pengatur Komponen
Suhu otomatis suhu standar
ruang tetas
Pengontrol 1 unit | Timer Digital | Pengatur Komponen
Rak Geser DH48S-S | waktu standar
penggerakkan
rak geser
Motor Rak | 1 set TPM Penggerak rak Komponen
Geser Synchronons | geser standar
Motor; 5-6
RPM; 4 W
Rak Geser 1 set Aluminium | Tempat Produksi
dimensi peletakkan Mandiri
470 x 795 | telur
(mm)
Higrometer | 1 unit KMT Pengukur Komponen
Kelembaban | kelembaban standar
(RH): 10% - | ruang tetas
99%
Lampu 5unit | LampuPijar | Pemanas ruang Komponen
Pemanas 5 Watt tetas standar




19

10. | Kipas 1set | Fan AC 220V | Pendingin Komponen
Pendingin ruang tetas standar
11. | Nampan Air | 2 unit | Dimensi 330 | Wadah Komponen
X 240 x 45| tampung air standar
(mm); untuk
kapasitas 3 | kelembaban
liter air ruang tetas

Berdasarkan data pada Tabel 3.2, komponen boks tetas telur, tutup boks,
kaca pemantau telur, dan rak geser diproduksi secara mandiri. Sedangkan,
komponen pengontrol suhu, pengontrol rak geser, motor rak geser, higrometer,
lampu pemanas, kipas pendingin, dan nampan air merupakan komponen standar
yang tersedia di pasaran.

3.5 Modul Pengatur Suhu
Modul pengatur suhu berfungsi untuk mengkondisikan suhu pada ruang

tetassecara otomatis. Unit pengontrol suhu yang digunakan bertipe XH-W3001.
Perangkat ini memiliki fitur tampilan untuk melihat suhu ruang tetas. Kontroler
suhu juga dilengkapi tombol untuk pengaturan batas atas dan batas bawah suhu
ruang tetas. Kontroler suhu dihubungkan dengan sensor pembaca suhu, lampu
pemanas, dan sumber listrik 220 V-AC.

Kontroler suhu beroperasi dengan cara mengatur suhu ruang yang telah
ditentukan dengan cara mengaktifkan atau menonaktifkan lampu pemanas secara
otomatis. Rangkaian kelistrikan modul pengendali suhu dapat dilihat pada

Gambar3.4.
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Gambar 3.4 Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Suhu

3.6 Modul Penggerak Rak Telur

Modul penggerak rak telur berfungsi untuk mengatur pergerakkan rak telur
secara otomatis. Unit pengontrol gerak motor menggunakan kontroler digital
timer DH48S-S. Perangkat ini memiliki fitur tombol pengaturan pengaktifan
waktu motorsecara otomatis dengan skala detik, menit, dan jam. Kontroler suhu
juga dilengkapi tampilan LCD untuk melihat pengaturan durasi pengaktifan
motor. Kontrolerpenggerak rak dihubungkan dengan motor penggerak rak telur

dan sumber listrik 220 VV-AC.

Kontroler penggerak rak beroperasi dengan cara mengatur pengaktifan
motor rak telur secara otomatis sesuai waktu yang telah ditentukan. Rangkaian

kelistrikanmodul penggerak rak telur dapat dilihat pada Gambar 3.5.



21

DIGITAL TIMER
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Gambar 3.5 Rangkaian Kelistrikan Modul Pengendali Rak Geser Telur

3.7 Modul Pengukur Kelembaban
Modul pengukur kelembaban berfungsi untuk mengukur kelembaban

udara (% RH) pada ruang tetas tekur. Pengukur kelembaban yang digunakan
bertipe KMT dengan rentang ukur 10%-99%. Modul pengukur kelembaban
dapat beroperasi menggunakan baterai LR44 sehingga tidak perlu
dihubungkan dengan sumber listrik 220 V-AC. Modul pengukur kelembaban

dapat dilihat pada 3Gambar 3.6.

Gambar 3.6 Modul Pengukur Kelembaban
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3.8 Modul ON/OFF Mesin dan Pengaman Kelistrikan
Modul on/off mesin berfungsi untuk mengaktifkan mesin tetas telur

otomatis. Modul on/off mesin dapat dioperasikan dengan cara menekan tombol
on/off. Mesintetas telur otomatis juga dilengkapi unit pengaman kelistrikan. Unit
pengaman kelistrikan berfungsi sebagai sistem proteksi dalam instalasi
kelistrikan mesin apabila terjadi beban lebih dan hubungan singkat arus listrik
(short circuit/korsleting.). Modul on/off mesin dan pengaman kelistrikan dapat

dilihat pada Gambar 3.7.

Tombol

ON/OFF Soket Daya

Listrik

Sek
ring
10A

Gambar 3.7 Modul ON/OFF Mesin dan Pengaman Kelistrikan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tahapan Pemilihan Modul

4.1.1 Pemilihan Modul Pengendali Suhu
Dalam pemilihan modul pengendali suhu yang perlu di perhatikan
yaitu penggunaan fitur pengatura dan aplikasi peraktis dalam konteks
pengendalian suhu. adapun fitur fitur modul X-HW3001 adalah sebagai
berikut.
1. Display lcd : dilengkapi dengan layar LCD untuk menampilkan suhu
yangdi atur dan suhu saat ini dengan jelas.
2. Sensor suhu: memiliki sensor suhu ysng terintegrasi untuk
mendeteksi suhu lingkungan.
3. Pengatur suhu: memungkinkan pemggunaan untuk mengatur suhu
yang diinginkan dengan akurasi tertentu.
4. Relay output: mengontrol perangkat eksternal seperti pemanas atau

pendingin melalui relay output.

4.1.2 Pemilihan Modul Rak Geser
Dalam pemilihan modul pengendali rak geser yang perlu di
perhatikan yaitu penggunaan fitur pengaturan waktu oprasi pada peralatan
listrik, Adapun fitur dari modul DH48S-S sebagai berikut.
1. Display LCD: di lengkapi dengan layar LCD untuk menampilkan

waktu yang diatur dan status operasi dengan jelas.

23
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2. Pengatur waktu: memungkinkan pengguna untuk mengatur waktu
operasi dengan akurasi hinga detik.

3. Mode operasi: dapat di atur dalam mode delay on, delay off, cycle,
atau interval sesuai dengan kebutuhan aplikasi.

4. Relay output: mengendalikan perangkat eksternal seperti lampu,

motor tau solenoid melalui output relay.

4.2 Instalasi Modul
4.2.1 Instalasi Modul Pengatur Suhu
Modul pengatur suhu tetas telur dipasang pada boks tetas telur. Unit
kontroler suhu XH-W3001 diposisikan pada bagian depan boks tetas.
Kontroler suhu XH- W3001 dihubungkan dengan sensor suhu, rangkaian
lampu pijar, dan sumber tegangan listrik 220 V-AC. Proses instalasi

kontroler suhu XH-W3001 dapat dilihatpada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Instalasi Kontroler Suhu XH-W3001

Rangkaian kelistrikan lampu pemanas berjumlah 5 unit yang
dihubungkan secara seri. Kontroler suhu XH-W3001 telah berhasil

mengaktifkan rangkaian lampu pemanas secara otomatis berdasarkan
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parameter besar suhu yang telah ditentukan. Proses instalasi rangkaian

lampu pemanas pada boks tetas telur dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Instalasi Rangkaian Lampu Pemanas

4.2.2 Instalasi Modul Penggerak Rak Telur
Modul penggerak rak telur dipasang pada boks tetas telur. Unit

kontroler digital timer DH48S-S diposisikan pada bagian depan boks tetas.
Kontroler digitaltimer DH48S-S dihubungkan dengan motor rak geser dan
sumber tegangan listrik 220 V-AC. Proses instalasi kontroler digital timer

DH48S-S dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Instalasi Kontroler Digital Timer DH48S-S

Kontroler digital timer DH48S-S telah berhasil mengaktifkan motor
rak geser secara otomatis berdasarkan parameter pengaturan waktu yang
telah ditentukan. Proses instalasi rangkaian kontroler motor dengan motor

rak geser telur dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Instalasi Motor Rak Geser Telur

4.3 Instalasi Modul Pengukur Kelembaban
Modul pengukur kelembaban dipasang pada boks tetas telur. Modul
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pengukur kelembaban KMT diposisikan pada bagian depan boks tetas. Modul
pengukur kelembaban telah berhasil mengukur kelembaban udara pada ruang
tetas dengan skala %RH. Modul pengukur kelembaban ini beroperasi dengan
baterai sehingga tidak perlu menghubungkan dengan sumber tegangan listrik
220 V-AC

Namun, modul ini belum dapat mengatur kelembaban udara secara
otomatis. Proses pengaturan kelembaban udara dapat dilakukan dengan
menambahkan air pada nampan. Air pada nampan akan berkurang karena proses
penguapan pada ruang tetas telur. Proses instalasi modul pengukur kelembaban

udara dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Instalasi Modul Pengukur Kelembaban Udara

4.4 Instalasi Modul ON/OFF Mesin dan Modul Pengaman Kelistrikan
Modul ON/OFF dan modul pengaman kelistrikan dipasang pada boks tetas

telur bagian belakang. Modul ON/OFF mesin berfungsi untuk mengaktifkan
mesintetas telur. Proses mengaktifkan mesin tetas telur dapat dilakukan dengan
cara menekan tombol ON/OFF.

Modul pengaman kelistrikan berfungsi untuk memutus aliran listrik pada
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rangkaian kelistrikan apabila terjadi beban lebih dan hubungan singkat arus
listrik (short circuit/korsleting.). Proses instalasi modul ON/OFF dan modul

pengaman kelistrikan dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Tombol ON/OFF

Soket DayalListrik

Sekring 10A

Gambar 4.6 Modul ON/OFF dan Modul Pengaman Kelistrikan

4.5 Pembahasan
4.5.1 Tahapan Pemilihan Modul
1. Modul Pengendali Suhu (X-HW3001)
Fitur yang terdapat dalam modul pengendali suhu X-
HW3001 yaitu:

a. Display LCD: Menampilkan suhu yang diatur
dan suhu saat ini.

b. Sensor Suhu: Mendeteksi suhu lingkungan.

c. Pengatur Suhu: Mengatur suhu dengan akurasi.

d. Relay Output: Mengontrol perangkat eksternal
seperti pemanas atau pendingin.

2. Modul Rak Geser (DH48S-S)
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Fitur yang terdapat dalam modul Rak Geser (DH48S-S)

yaitu:

4.5.2 Instalasi Modul

a. Display LCD: Menampilkan waktu dan status

operasi.

Pengatur Waktu: Mengatur waktu operasi
dengan akurasi hingga detik.

Mode Operasi: Menyediakan opsi delay on,
delay off, cycle, atau interval.

Relay Output: Mengendalikan perangkat

eksternal seperti lampu atau motor.

1. Instalasi Modul Pengatur Suhu:

a. Lokasi: Dipasang pada boks tetas telur, dengan kontroler suhu

XH-W3001 di bagian depan.

b. Koneksi: Dihubungkan ke sensor suhu, lampu pijar berjumlah 5

unit dihubungkan secara seri, dan sumber tegangan 220 VV-AC.

c. Fungsi: Mengaktifkan lampu pemanas secara otomatis sesuai

dengan suhu yang ditentukan.

1. Instalasi Modul Penggerak Rak Telur:

a. Lokasi: Dipasang pada boks tetas telur, dengan kontroler digital

timer DH48S-S di bagian depan.
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Koneksi: Dihubungkan ke motor rak geser dan sumber tegangan

220 V-AC.
Fungsi: Mengaktifkan motor rak geser secara otomatis

berdasarkan pengaturan waktu yang ditentukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Modul Pengendali Suhu X-HW3001: Memiliki fitur display LCD
untuk menunjukkan suhu, sensor suhu untuk mendeteksi suhu,
pengatur suhu untuk penyesuaian akurat, dan relay output untuk
mengontrol perangkat eksternal.

2. Modul Rak Geser DH48S-S: Dilengkapi dengan display LCD
untuk menampilkan waktu dan status, pengatur waktu dengan
akurasi detik, berbagai mode operasi, dan relay output untuk
mengendalikan perangkat seperti lampu atau motor.

3. Instalasi Modul Pengatur Suhu: Dipasang pada boks tetas telur,
terhubung dengan sensor suhu, lampu pemanas, dan sumber
tegangan 220 VV-AC untuk mengatur suhu otomatis.

4. Instalasi Modul Penggerak Rak Telur: Dipasang pada boks tetas
telur, terhubung dengan motor rak geser dan sumber tegangan 220
V-AC untuk mengatur pergerakan rak telur secara otomatis
berdasarkan waktu yang ditentukan.

5. Modul Pengukur Kelembaban: Dipasang pada boks tetas telur,

mengukur kelembaban udara dengan skala %RH dan beroperasi
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menggunakan baterai. Pengaturan kelembaban dilakukan manual
dengan menambahkan air ke nampan.

6. Modul ON/OFF dan Modul Pengaman Kelistrikan: Dipasang pada
bagian belakang boks tetas telur. Modul ON/OFF digunakan untuk
mengaktifkan mesin tetas telur, sedangkan modul pengaman
kelistrikan untuk memutus aliran listrik jika terjadi beban lebih

atau korsleting.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Diperlukan pengembangan modul pengendali kelembaban
udara yangdapat mengatur kelembaban udara secara otomatis.
2. Diperlukan studi lanjut untuk peningkatan kapasitas penetasan

telur.
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